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ABSTRAK 

 

Stres Akademik : Dukungan Orang Tua Dan Kecerdasan  

Emosi Pada Mahasiswa 

(Transisi Perkuliahan Daring Ke Luring) 

 

Oleh : 

Annisa Desy Fitria 

 Stres akademik adalahsalah satugangguan yang terjadi karena 

adanya persaingan serta tuntutan akademik. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahuihubungan antara dukungan orang tua dan 

kecerdasan emosi dengan stres akademik pada mahasiswa transisi 

perkuliahan daring ke luring. 

Populasi pada penelitian iniadalah mahasiswa Prodi 

Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan      

UIN Raden Intan Lampung dengan sampel diambil menggunakan 

teknik simple random sampling dan diperoleh sampel sebanyak    

mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala stres 

akademik, skala dukungan orang tua, dan skala kecerdasan emosi. 

Teknik analisis data yang digunkan pada penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda dengan bantuansoftwere SPSS versi    for Windows. 

 Hasil penelitian menunjukan nilai r =       dengan 

signifikansi       (p<    ) artinya ada hubungan negatif signifkan 

antara dukungan orang tua dan kecerdasan emosi dengan stress 

akademik dengan sumbangan efektif sebesar      . Semakin tinggi 

dukungan orang tua dan kecerdasan emosi yang di miliki mahasiswa 

maka semakin rendah tingkat stres akademik. Begitu pula sebaliknya 

semakin rendah dukungan orang tua dan kecerdasan emosi maka 

semakin tinggi stres akademik yang terjadi pada mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Stres Akademik, Dukungan Orang Tua, dan Kecerdasan 

Emosi. 
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ABSTRACT 

Academic Stres: Parental Support and Emotional 

 Intelligence in Students 

(Transition from Online Learning to Offline) 

 

By: 

Annisa Desy Fitria 

 Academic stress is a disorder that occurs due to competition 

and academic demands. Many students have difficulty receiving the 

material optimally and applying the material due to the considerable 

academic load. This study aims to determine the relationship between 

parental support and emotional intelligence with academic stress in 

students transitioning from online to offline lectures.The population in 

this study were students of Biology Education Study Program, Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training class of      UIN Raden Intan 

Lampung, totaling     students, while the sample was taken using 

simple random sampling technique and a sample of    students was 

obtained.The data collection technique used the academic stress scale 

which refers to the theory of Sarafino and Smith (    ) (α=      ), 

the scale of parental support which refers to the theory of Sarafino 

(    ) (α=     ) and the emotional intelligence scale which refers to 

the theory of Goleman (    ) (α=      ). The analysis technique used 

in this study is a multiple regression analysis technique using the 

SPSS software version    for Windows. 

 The results showed that the value of r =       with a 

significance of       (p <    ) means that there is a significant 

negative relationship between parental support and emotional 

intelligence with academic stress with an effective contribution of 

     . 

 

Keywords: Academic Stres, Parental Support, and Emotional 

Intelligence. 
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MOTTO 

 

 فإَِنَّ مَعَ ٱلْعُسْرِ يُسْرًا
“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan ” 

(Qs. Al-Insyirah ayat  ) 
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BAB   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Munculnya pandemi Covid-   pada beberapa tahun terakhir 

memiliki banyak dampak pada aktivitas kegiatan manusia, salah 

satunya aktivitas pada bidang pendidikan. Terdapat beberapa 

perubahan pada aktivitas kegiatan belajar mengajar terutama di 

perguruan tinggi. Sebelum adanya pandemi Covid-   kegiatan 

pendidikan dilakukan secara luring, namun karena pandemi Covid-   

membuat pemerintah mengambil keputusan untuk melaksanakan 

kegiatan pendidikan secara daring(Kemdikbud,     ).Menurut data 

UNESCO atau organisasi terbesar dalam menangani pendidikan, 

keilmuan, dan kebudayaan di bawah PBB menyatakan terdapat 

     juta pelajar di seluruh dunia terganggu aktivitas belajarnya 

dikarenakan penutupan dan pembatasan kegiatan pendidikan. 

Pembatasan kegiatan dan fasilitas pendidikan diberlakukan oleh 

beberapa negara seperti di Cina, Jepang, Italia, dan Indonesia 

(Hasanah,     ). 

Menurut Kasih (    ) pembatasan kegiatan pendidikan lebih 

banyak dilakukan secara daring dengan tujuan untuk mencegah, dan 

menghindari penyebaran virus Covid-  . Perkuliahan daring 

merupakan pembelajaran yang menggunakan internet atau alat 

elektronik lainnya untuk menyampaikan materi perkuliahan, untuk 

kegiatan belajar mengajar, dan layanan belajar lainnya(Mustofa, 

    ). Namun setelah melalui pandemi Covid-   dan adanya 

vaksinasi, akhirnya sebagian besar daerah di Indonesiamemasuki 

PPKM level   atau zona hijau.  

Zona hijau, zona kuning, zona orange, zona merah, dan zona 

hitam mulai diberlakukan sehingga membuat beberapa daerah 

mengambil kebijakan terkait kegiatan belajar mengajar. Sesuai dengan 

SK Kepala Dinas Pendidikan No.     Tahun     , tentang 

penyelenggaraan perkuliahan secara luring terbatas pada pandemi 

Covid-   dapat dilakukan oleh daerah yang sudah memasuki zona 

hijau (Kemdikbud,     ). Perkuliahan luring merupakan kepanjangan 



  

dari perkuliahan di luar jaringan atau dapat disebut perkuliahan tatap 

muka (Pratama dan Mulyati,     ). Perkuliahan secara luring sudah 

dapat dilakukan oleh mahasiswa di lingkungan kampus dengan 

mematuhi protokol kesehatan.  

Perkuliahan secara luring sebelum adanya Covid-   dengan 

sesudah adanya Covid-   tentu saja berbeda. Berdasarkan penelitian 

Valentino (    )sebelum Covid-   perkuliahan diadakan secara 

luring, namun semenjak adanya Covid-   tentu saja banyak 

perubahan yang terjadi. Mahasiswa yang menjalani studi transisi dari 

perkuliahan daring ke perkuliahan luring terbatas yang menimbulkan 

permasalahan psikologis seperti stress. Saat dilakukan penelitian 

terhadap    orang, diantaranya    mengalami stres akademik rendah, 

    mengalami stres akademik sedang dan     mengalami stres 

akademik tinggi akibat terjadinya transisi dari perkuliahan daring ke 

perkuliahan luring terbatas(Bahrodin dan Widiyati,     ).Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Zhao dan Xue (    )perkuliahan 

daring ke luring  di era pasca pandemic di temui adanya tantangan 

yang perlu di hadapi oleh mahasiswa selama transisi, yaitu masalah 

kebijakan, infrastruktur, hambatan akademik, dan beban keuangan.  

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara peneliti pada tanggal 

   september      kepada   mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 

     dan     .Hasilnya mengungkapkan bahwatransisi dari 

perkuliahan daring ke luringmembuat mahasiswa memerlukan 

adaptasi kembali akibat perbedaansistem perkuliahan. Mahasiswa 

dituntut untuk bersosialisasi dengan lingkungan baru,dan 

perberbedaan sistem perkuliahan yang berubah-ubah berdampak pada 

mahasiswa yang menyebabkan terjadinya stres akademik. 

Arnett (dalam Arini,     ) mengungkapkan mahasiswa 

dengan rentang usia   -   tahun masuk ke dalam tahap 

perkembangan emerging adulthood. Emerging adulthood merupakan 

kondisi krisis yang terjadi pada mahasiswa ketika menyelesaikan 

pendidikannya.Berbagai perubahan dalam sistem Pendidikan selama 

Covid-  mengakibatkan mahasiswa mengalami stres akademik ketika 

menjalani transisi dari perkuliahan daring ke luring. Menurut  Sarafino 



  
 
dan Smith (    )stres merupakan perasaan tidak nyaman disebabkan 

karena individu tidak mampu menghadapi tuntutan di lingkungan. 

Stres yang terjadi pada individu dapat menimbulkan gangguan 

psikologis, masalah di lingkungan kerja, maupun sekolah, keluarga, 

dan sosial, serta dapat menimbulkan tindakan kriminal (Nurhanifah 

dan Anggraini,     ). Stres yang terjadi akibat pembelajaran di 

sekolah ataupun di perkuliahan dapat disebut dengan stres akademik. 

Menurut Alvin (    ) stres akademik adalah tekanan-tekanan yang 

terjadi pada mahasiswa yang diakibatkan karena adanya persaingan 

maupun tuntutan akademik.  

Stres akademik yang terjadi pada mahasiswa  merupakan 

respon terhadap tuntutan di perkuliahan yang menimbulkan ketidak 

nyamanan, kecemasan, dan perubahan tingkah laku(Desmita, 

    ).Berdasarkan data dari survey (Kemendikbud,     ) bahwa 

selama proses pembelajaran semasa transisi daring ke luring terbatas 

dapat membuat siswa mengalami stress dan lelah, dalam survey 

tersebut dijelaskan terdapat       mahasiswa mengalami stressor 

akademik karena perlu adaptasi pada transisi perkuliahan luring 

terbatas tersebut.Besarnya beban yang dipikul oleh mahasiswa secara 

sistematik, perkuliahan yang tidak efektif dapat menimbulkan stres 

akademik. Akibatnya mahasiswa kesulitan dalam menerima materi 

secara maksimal, dan kesulitan menerapkan materi yang 

diterima(Jannah dan Santoso,     ). Islam telah mengenalkan stres ke 

dalam kehidupan sebagai cobaan dan ujian bagi setiap makhluk Allah 

SWT, khususnya manusia. Allah SWT berfirman dalam surah Al-

Baqarah ayat    : 

                    

              

Artinya:  “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, 

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan 

harta, jiwa dan buah-buahan, dan berikanlah berita 



  

gembira kepada orang-orang yang sabar.” (QS. Al-

Baqarah [ ]:   ) 

Ibnu katsir menafsirkan surah Al-Baqarah ayat     bahwa 

Allah SWT memberitahukan bahwa Dia pasti menimpakan cobaan 

kepada hamba-hamba-Nya, yakni melatih dan menguji mereka. 

Seperti yang disebutkan di dalam firman lainnya  yaitu: “Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kalian agar Kami 

mengetahui (supaya nyata) orang-orang yang berjihad dan bersabar di 

antara kalian; dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwal 

kalian.” (Muhammad:   ) Adakalanya Allah SWT mengujinya 

dengan kesenangan dan adakalanya mengujinya dengan kesengsaraan 

berupa rasa takut dan rasa lapar, seperti yang disebutkan di dalam 

firman-Nya: “Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 

kelaparan dan ketakutan.” (An-Nahl:    ) Di dalam surat ini Allah 

SWT berfirman: “dengan sedikit ketakutan dan kelaparan.” (Al-

Baqarah:    ) Yang dimaksud dengan sesuatu ialah sedikit. 

Sedangkan firman-Nya: “Dan kekurangan harta.” (Al-

Baqarah:    ) Yakni lenyapnya sebagian harta. “Dan kekurangan 

jiwa.” (Al-Baqarah:    ) Yaitu dengan meninggalnya teman-teman, 

kaum kerabat, dan kekasih-kekasih. “Dan kekurangan buah-buahan.” 

(Al-Baqarah:    ) Yakni tanaman kebun dan lahan pertanian tidak 

membuahkan hasil sebagaimana biasanya (menurun produksinya). 

Sebagian ulama Salaf mengatakan bahwa sebagian pohon kurma 

sering tidak berbuah; hal ini dan yang serupa dengannya merupakan 

suatu cobaan yang ditimpakan oleh Allah SWT kepada hamba-hamba-

Nya. Barang siapa yang sabar, maka ia mendapat pahala; dan barang 

siapa tidak sabar, maka azab-Nya akan menimpanya. Karena itulah, 

maka di penghujung ayat ini disebutkan: “Dan berikanlah berita 

gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Al-Baqarah:    ) 

Stres yang dialami mahasiswa di lingkungan akademik 

merupakan ujian atau cobaan yang telah diberikan oleh Allah SWT 

dan manusia sebagai makhluk ciptaannya harus menerima serta 

melewatinya, khususnya bagi mahasiswa yang tebebani dengan 

banyaknya tuntutan tugas akademik dan berbagai permasalahan dalam 

penyelesaian Pendidikan perkuliahan. Dalam ayat tersebut juga Allah 



  
 
SWT memerintahkan kepada manusia untuk dapat bersabar dalam 

mengahadapi setiap ujian dari Allah SWT. Meskipun dalam proses 

pendidikan perkuliahan dihadapkan pada satu kesulitan atau ujian 

dalam berbagai permasalahan akademik, namun Allah telah 

mengungkapkan pada surah Al-Baqarah ayat     bahwa bersabarlah 

dalam setiap ujian atau cobaan, niscaya dari kesulitan atau ujian 

tersebut terdapat hikmahnya. 

Menurut Sarafino dan Smith (    ) aspek-aspek stres 

akademik dapat dipengaruhi olehaspek biologis dan aspek psikososial. 

Aspek biologis dapat dipengaruhi oleh peristiwa yang yang membuat 

tidak nyaman dan mengancam, sedangkan aspek 

psikososialmerupakan pengaruh yang timbul dari lingkungan sekitar 

yang dapat menimbulkan stres. Seperti  sistem perkuliahan yang 

terjadi akibat Covid-   membuat mahasiswa memiliki tuntutan untuk 

adaptif dengan proses pembelajaran dan tugas-tugas, serta berbagi 

peran dengan perkerjaan dirumah yang dapat mengakibatkan stres 

akademik pada mahasiswa (Hamzah dan Rahmawati,     ).  

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara awal peneliti pada 

tanggal    september      kepada   mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan angkatan      dan      yang menjalani transisi sistem 

perkulihan dari daring ke luring merasakan adanya stres akademik. 

Dalam kondisi seperti ini mahasiswa harus kembali bersosialisasi 

setelah beberapa tahun menjalani pembelajaran secara daring. 

Selanjutnya, sistem pendidikan yang berubah-ubah, dan kesulitan 

mendapatkan nilai yang terbaik saat perkuliahan luring membuat 

mahasiswa merasa tertekan. Oleh sebab itu, mahasiswa memerlukan 

dukungan orang tua dalam mengahadapi masa transisi dari 

perkuliahan daring ke luring setelah adanya Covid-  . 

 Orang tua perlu memiliki kerjasama yang baik dengan anak 

untuk menekan stres yang terjadi sehingga dapat menciptakan 

kesejahteraan pada anak(Islamia,     ). Paususeke (    ) 

menemukan bahwa adanya hubungan dukungan orang tua dengan 

stres akademik pada mahasiswa. Hal ini sejalandengan teori yang 

dikemukakan oleh Arnett (dalam Arini,     )tentang permasalahan 

yang sering terjadi pada tahap perkembangan emerging 



  

adulthoodyaitu hubungan dengan orang tua, harapan terhadap masa 

depan, hubungan romantis, dan kepercayaan agama.Menurut  Sarafino 

(    )dukungan orang tua adalah dukungan yang diberikan oleh 

orang tua kepada anak dapat berupa perasaan nyaman, terawat, dan 

dihargai.Dukungan orang tua menjadi salah satu pioner yang memiliki 

peran penting dalam membantu kesuksesan belajar anak(Subini, 

    ).  

 Faktanya ada beberapa orang tua yang menuntut anaknya 

untukberprestasi,hal ini secara tidak langsung menambahkan beban 

anak dan meningkatkan stres akademik. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan olehZalaznick (    ) tentang dampak pandemi Covid-

   terhadap kesehatan mental mahasiswa. Selama terjadinya musibah 

pandemi Covid-  , mahasiswa mengalami stress kecemasan tinggi 

sebesar     merasa kecewa dan sedih sebesar     merasa kesepian 

sebesar    ,mengalami persoalan keuangan sebesar     dan 

mengalami relokasi sebesar    . 

Aspek-aspek dukungan orang tua menurut Sarafino 

(    )meliputi dukungan emosional, dukungan penghargaan, 

dukungan instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan 

sosial.Hal ini sesuai wawancara awal peneliti ada tanggal tanggal    

september     , kepada beberapa mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

KeguruanAngkatan      tentang dukungan orang tua.Mahasiswa AR 

(  ) menyatakan orang tuanya sangat mendukung dalam hal 

perkuliahan walaupun memiliki keterbatasan ekonomi, sementara itu, 

mahasiswi TN (  ) yang mendapatkan dukungan dari orang tuanya 

untuk merantau dan berkuliah jauh dari orang tua.  

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 

dukungan orang tua yang dibutuhkan mahasiswa adalah dukungan 

materil berupa tetap melanjutkan kuliah walaupun memiliki 

keterbatasan ekonomi, serta dukungan emosional berupa dukungan 

untuk merantau jauh dari orang tua. Orang tua pada dasarnya berperan 

dalam membimbing, menjaga, dan mendukung anaknya. Pengasuhan 

dari orang tua jika dilakukan dengan benar akan mengembangkan 

kecerdasan emosi pada anak. Dalam konteks ini kecerdasan emosi 

mampu membuat mahasiswa berdapatasi dengan keadaan dan dapat 



  
 
mengurangi stres akademik dibandingkan mahasiswa yang tidak 

memiliki kecerdasan emosi (Purwiantomo dan Rusmawati,     ). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan 

emosi menurut Goleman (    ),diantaranya faktor genetik, 

pengalaman dan lingkungan yang dapat membentuknya kecerdasan 

emosi.Goleman (    )mengungkapkan bahwa kecerdasan emosi 

merupakan keahlian dalam mengenal, mengontrol emosi dengan 

menggunakan kecerdasan, dalam mengendalikan emosi dan 

mengeksposenya dengan baik untuk diri sendiri dan ketika 

berhubungan dengan orang lain agar dapat meningkatkan kualitas diri 

pada mahasiswa. Menurut Hurlock (    ) orang yang memiliki 

kematangan emosi dapat berpikir secara kritis dan terkonrol 

perilakunya sebelum bertindak. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Husin, Kurniawan, Rasyidin & Islamia (    ) 

dimana seseorang yang memiliki kecerdasan emosional rendah 

cenderung akan melakukan perilaku agresif. Semakin rendah tingkat 

kecerdasan emosional maka kecenderungan perilaku agresifnya akan 

semakin tinggi, atau semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional 

maka semakin rendah pula perilaku agresifnya. 

Aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Goleman 

(    )seperti mengenali emosi diri sendiri, dan orang lain, dapat 

menglola emosi, memiliki motivasi diri, dan menjalin hubungan 

dengan orang lain. Kecerdasan emosi dibutuhkan agar mahasiswa 

mampu mengenali dan memahami perasaan diri sendiri, perasaan 

orang lain dan dapat memiliki pengendalian diri. Berdasarkan hasil 

wawancara awal yang peneliti lakukan ke   mahasiswa Angkatan 

     dan      dalam melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka. 

Stres akademik pada mahasiswa saat transisi perkuliahan daring ke 

luring karena mahasiswa harus beradaptasi kembali dalam sistem 

pendidikan yang berubah-ubah, perlu beradaptasi dengan lingkungan 

yang baru, sulit mendapatkan nilai yang memuaskan, dan teman 

sekelas yang suka berkelompok juga dapat menimbulkan stres 

akademik pada mahasiswa yang menjalani pembelajaran luring.  

Selanjutnya, hasil wawancara ini diperkuat oleh hasil 

penelitian tentang stres akademik dalam menjalani perkuliahan luring 



  

yang menyatakan  beberapa faktor yang terjadi selama perkuliahan 

luring seperti sistem penilaian yang sulit, pemberian tugas yang 

banyak, dan sistem perkuliahan yang digunakan tidak kondusif 

(Bahrodin dan Widiyati,     ). Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Wijaya (    ) mengungkapkan bahwa meningkatnya 

stres akademik juga dipengaruhi oleh kecerdasan emosi yang di miliki 

oleh mahasiswa. Kecerdasan emosi memiliki peranan penting untuk 

mengendalikan diri dan mengontrol stres akademik yang terjadi pada 

mahasiswa selama transisi perkuliahan daring ke luring. Mahasiswa 

yang memiliki kecerdasan emosi yang baik dapat mengendalikan diri, 

memiliki memotivasi diri, dan berperilaku sesuai dengan norma sosial 

yang ada di lingkungan 

Dukungan orang tua yang didapatkan mahasiswa selama 

perkuliahan luring, seperti dukungan materil dan emosi juga 

berpengaruh dalam meminimalisir stres akademik.Hal ini dibuktikan 

dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Sendewa 

&Cahyani (    ) menyatakan bahwa semakin tinggi dukungan sosial 

orang tua terhadap mahasiswa, maka semakin rendah stress akademik 

pada mahasiswa.Mahasiswa yang tidak mendapatkan dukungan orang 

tua secara maksimaldiduga berkontribusi dalam meningkatkan 

ketidakstabilan emosi pada mahasiswa.Maka dari itu peneliti tertarik 

untukmembuktikan apakah ada hubunganantara dukungan orang tua 

dan kecerdasan emosi dengan stres akademik pada mahasiswa dalam 

menjalani masa transisi perkuliahan daring ke luring. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di jelaskan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 . Apakah ada hubungan antara dukungan orang tua dengan stres 

akademik pada mahasiswa (transisi perkuliahan daring ke 

luring)? 

 . Apakah ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres 

akademik pada mahasiswa (transisi perkuliahan daring ke 

luring)? 



  
 

 . Apakah ada hubungan antara dukungan orang tua dan 

kecerdasan emosi dengan stres akademik pada mahasiswa 

(transisi perkuliahan daring ke luring)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

 . Untuk mengetahuihubungan antara dukungan orang tua 

dengan stres akademik pada mahasiswa (transisi perkuliahan 

daring ke luring). 

 . Untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan 

stres akademik pada mahasiswa (transisiperkuliahan daring ke 

luring). 

 . Untuk mengetahui hubungan antara dukungan orang tua 

dankecerdasan emosi dengan stres akademik pada mahasiswa 

(transisiperkuliahan daring ke luring). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

yang bersifat teoritis maupun praktis. 

 . Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritik untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi 

pendidikan terkait  stres akademik mahasiswa, psikologi 

pendidikan terkait dengan kecerdasan emosi dan psikologi 

perkembangan terkait dengan dukungan orang tua. 

b. Penelitian ini diharapkan memberi memberi manfaat secara 

teoritik terkait masalah-masalah seputar hubungan antara 

dukungan orang tua dan kecerdasaan emosi dengan stres 

akademik pada mahasiswa (transisiperkuliahan daring ke 

luring). 



   

c. Penelitian ini memiliki manfaat teoritik, serta dapat menjadi 

referensi, pertimbangan, bahan, masukan, serta acuan bagi 

peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa. 

 . Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan bagi 

mahasiswa agar dapat mengenali, mengatasi, dan mengelola 

fenomena stres akademik, kecerdasan emosional, serta 

bagaimana pentingnya dukungan orang tua dalam hal 

akademik. 

b. Bagi Orang tua 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi orang tua 

sehingga lebih memahami kecerdasan emosi anak, dan 

bagaimana memberikan dukungan kepada anak terutama 

dalam masalah akademik. 

c. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan institusi dalam 

membimbing mahasiswa guna meningkatkan kualitas 

akademik dalam mengembangkan kecerdasan emosi 

mahasiswa. 

d. Bagi Profesional 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan rujukan di 

bidang psikologi untuk memberikan intervensi psikologi 

maupunterapi kepada mahasiswa yang mengalami stres 

akademik. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan untuk mendukung suatu 

penelitian pastinya diperlukanacuan dalam melakukannya, sehingga 

penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 

penelitian yang akan dilakukannya sehingga hal ini dapat di perkuat 



   
 
oleh penelitian terdahulu. Pada penelitian yang mendukung dalam 

penelitian ini yaitu: 

 . Jurnal penelitian Harahap (    ) 

Berjudul “Analisis Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa 

Selama Pembelajaran Jarak Jauh Dimasa Covid-  ”. Pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Dengan menggunakan sampel berjumlah     mahasiswa. 

Berdasarkan analisis data, yang diperoleh hasil bahwa secara rata-

rata mahasiswa mengalami stres akademik dalam kategori sedang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama menggunakan variabel stres akademik. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu penelitian menggunakan variabel dukungan orang 

tua dan kecerdasan emosi dan mencari bagaimana hubungan 

dengan   (tiga) variabel tersebut. 

 . Jurnal penelitian Livana (    ) 

Berjudul “Tugas Pembelajaran Penyebab Stres Mahasiswa 

Selama Pandemi Covid-  ”Penelitian ini ialah gabungan kualitatif 

dengan desain fenomenologi, kuantitatif dan desain deskriptif 

analitik. Penelitian ini menggunakan sampel  .    mahasiswa dari 

beberapa provinsi di Indonesia. Hasil penelitian menunjukan 

“Tugas pembelajaran” merupakan suatu faktor utama penyebab 

dari stres pada mahasiswa selama pandemi Covid-  . Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

variabel stres yang digunakan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu di penelitian ini 

menggunakan variabel dukungan orang tua dan kecerdasan emosi 

dan mencari bagaimana hubungan dengan   (tiga) variabel 

tersebut.  

 

 

 



   

 . Jurnal penelitian Pratama dan Mulyati (    ) 

Berjudul “Pembelajaran daring dan luring pada masa 

pandemi covid-  ” berdasarkan penelitian yang di lakukan 

menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakan metode 

fenomenologi. Dalam penelitian ini melibatkan    guru untuk 

menjadi sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa setiap sistem 

pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan dimasa pandemi 

covid-  . Sistem pembelajaran daring dan luring diharapkan guru 

agar dapat kreatif dalam mendidik peserta didik supaya 

keberhasilan dalam mengajar dapat diterima.Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu persamaan 

pada fenomena pembelajaran daring dan luring. Perbedaan 

penelitian ini dengan yang peneliti akan lakukan ialah variabel, 

karena peneliti juga menggunakan dukungan orang tua, kecerdasan 

emosi, dan stres akademik.  

 . Jurnal penelitian Purwiantomo dan Rusnawati (    ) 

Berjudul “Hubunganantara Kecerdasan Emosi dengan 

Stres Akademik pada Siswa SMA Islam Al-Ahzar    Semarang”. 

Hasil penelitian yang diterima dan menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara kecerdasan emosi dengan stress akademik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu variabel stress akademik sebagai variabel terikat dan 

kecerdasan emosi sebagai variabel bebas.Perbedaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah ada variabel dukungan 

orang tua dan menggunakan subjek mahasiswa, di penelitian ini 

tidak ada variabel dukungan orang tua, dan menggunakan siswa 

sebagai subjek penelitian. 

 . Jurnal Penelitian Nindyati (    ) 

Berjudul “Kecerdasan Emosi Dan Stres Akademik 

Mahasiswa: Peran Jenis Kelamin Sebagai Moderator Dalam 

Sebuah Studi Empirik Di Universitas Paramadina”. Hasil yang 

didapatkan menunjukkan bahwa jenis kelamin dan kecerdasan 

emosi memiliki peran langsung terhadap munculnya stres 

akademik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 



   
 

diteliti adalah meneliti tentang kecerdasan emosi dan stres 

akademik pada pahasiswa, namun memiliki perbedaan dimana 

pada penelitian ini menggunakan jenis jelamin sebagai variabel 

moderator, sedangkan pada penelitian yang akan diteliti 

menambahkan variabel dukungan orang tua sebagai variabel bebas 

tambahan dan tidak memiliki variabel moderator. 

 

 . Jurnal penelitian Andiarna dan Kusumawati (    ) 

Berjudul “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Stres 

Akademik Pada Mahasiswa Selama Pandemi Covid-  ”. Metode 

penelitian yang di gunakan pada penelitian ini ialah observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional, dengan responden 

sebanyak     mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menyatakan 

bahwa stres akademik terjadi akibat perubahan sistem 

pembelajaran karena mahasiswa kesulitan dalam memahami 

materi, kesulitan membeli kuota, jaringan sinyal yang tidak stabil, 

dan ketidaksiapan dosen dalam menyiapkan materi. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

persamaan variabel stres akademik. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu di dalam penelitian ini nantinya 

peneliti akan mencari tahu bagaimana hubungan   (tiga) variabel 

antara dukungan orang tua, kecerdasan emosi dan stres akademik 

dalam menjalani transisi perkuliahan daring ke luring. 

 . Jurnal penelitian Barseli dan Fitria (    ) 

Berjudul “Stres Akademik Akibat Covid-  .”Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa munculnya beragam respon 

kondisi pandemi Covid-  , terutama stres akademik yang terjadi 

pada para siswa. Diharapkan pelayanan bimbingan dan konseling 

di sekolah dapat menangani stres akademik para siswa. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

sama-sama menggunakan variabel stres akademik. Perbedaannya 

yaitu penelitian ini tidak menggunakan variabel dukungan orang 

tua dan kecerdasan emosi, tidak memiliki   (tiga) variabel dan 

mencari hubungan antara   (tiga) variabel. 



   

 .  Jurnal Penelitian Sendewa dan Ayu Cahyani (    ) 

Berjudul “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orang Tua, 

dengan Stres Akademik pada Mahasiswa dimasa Pandemi Covid-

  ”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi 

dukungan social orang tua terhadap mahasiswa, maka semakin 

rendah stress akademik pada mahasiswa. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan diteliti adalah menggunakan variabel 

stress akademik sebagai variabel terikat yang dihubungkan dengan 

variabel bebas dukungan orang tua. Sedangkan perbedaannya 

adalah peneliti menambahkan variabel kecerdasan emosi untuk 

variabel bebasnya sehingga penelitian yang akan diteliti memiliki   

variabel. 

 . Jurnal penelitianSuparto (    ) 

Berjudul “Kecerdasan Emosional Dan Tingkat Stres Akademik 

Mahasiswa Keperawatan Pada Pembelajaran Daring Saat Pandemi 

Covid-  .” Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yakni cross 

sectionalsurvey, sampel dari penelitian ini sejumlah     

orang.Hasilpenelitian ini menyatakan semakin besar kecerdasan 

emosional yang di miliki seseorang, maka semakin sedikit tingkat 

stres akademik yang dimiliki dan sebaliknya. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu sama-

sama menggunakan variabel kecerdasan emosi dan tingkat stres 

akademik. Perbedaannya yaitu penelitian ini tidak menggunakan 

dukungan orang tua, dan tidak mencari hubungan antara   (tiga) 

variabel. 

  . Jurnal penelitian Safitri dan Yuniwati (    ) 

Berjudul “Pengaruh Motivasi Dan Dukungan Kelurga 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Tingkat II Prodi D-III 

Kebidanan Universitas Ubudiyah Indonesia.” Penelitian ini 

menggunakan pendekatan cross sectional, dengan sampel 

berjumlah    orang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada 

motivasi terhadap prestasi belajar mahasiswa, dan ada pengaruh 

dukungan keluarga terhadap prestasi belajar mahasiswa.  



   
 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu sama-sama menggunakanvariabel dukungan 

keluarga. Perbedaannya yaitu penelitian ini tidak menggunakan 

variabel kecerdasan emosi dan stres akademik. 

  . Jurnal penelitian Jelita dan Sudirman (    ) 

Berjudul “Dukungan Sosial Keluarga Dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Penyesuaian Sosial.” Partisipan pada 

penelitian ini sejumlah     orang. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa dukungan keluarga dan kecerdasan emosi secara bersamaan 

mempengaruhi penyesuaian sosial pada remaja di Makassar. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan 

yaitu sama-sama menggunakan variabel dukungan keluarga orang 

tua dan kecerdasan emosi. Perbedaannya yaitu penelitian ini tidak 

menggunakan variabel tingkat stres akademik, dan subjek yang di 

gunakan juga berbeda. 

Dari beberapa penelitian di atas belum ditemukan penelitian 

yang sama dengan penelitian yang akan peneliti ambil. Adanya 

persamaan pada salah satu variabel, ada yang sama dengan variabel 

bebas dan juga ada yang sama dengan variabel terikat. Penelitian 

terdahulu berfokus kepada pembelajaran daring dan efektivitas 

pembelajaran, sedangkan penelitian terkait transisi perkuliahan daring 

ke luring, hubungannya dengan dukungan orang tua dan kecerdasan 

emosi belum ada yang meneliti. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “stres akademik : dukungan orang tua 

dan kecerdasan emosi pada mahasiswa (transisi perkuliahan daring ke 

luring)”. 

  



   

 

 



   
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

 . Ada hubungan negatif signifikan antara dukungan orang tua 

dengan stres akademik pada mahasiswa transisi perkuliahan 

daring ke luring. Artinya variabel dukungan orang tua dapat 

mempengaruhi variabel stres akademik pada mahasiswa 

transisi perkuliahan daring ke luring. Sumbangan efektif (SE) 

variabel dukungan orang tua sebesar   .     terhadap stres 

akademik. 

 . Ada hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosi 

dengan stres akademik pada mahasiswa transisi perkuliahan 

daring ke luring. Artinya variabel kecerdasan emosi dapat 

mempengaruhi variabel stres akademik pada mahasiswa 

transisi perkuliahan daring ke luring. Sumbangan efektif (SE) 

variabel kecerdasan emosi sebesar  .     terhadap stres 

akademik. 

 . Ada hubungan negatif signifikan antara dukungan orang tua 

dan kecerdasan emosi dengan stres akademik pada mahasiswa 

transisi perkuliahan daring ke luring.Artinya dukungan orang 

tua dan kecerdasan emosi dapat mempengaruhi stres 

akademik pada mahasiswa transisi perkuliahan daring ke 

luring. Sumbangan efektif (SE) variabel dukungan orang tua 

dan kecerdasan emosi sebesar   .   terhadap stres akademik. 

Sementara itu   .   dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

penelitian. 

B. Rekomendasi 

 Rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti yaitu diantaranya: 



   

a. Bagi Mahasiswa 

 Bagi mahasiswa untuk dapat lebih mengendalikan 

stresakademik dengan belajarmengenali emosi diri,dapat 

mengontrol emosi, dapat mengontrol manajemen waktu 

dengan baik, memiliki komunikasi yang baik dengan orang 

tua, dan  lingkungan sekitarnya agar dapat saling 

mendukung dan memahami sehingga mahasiswa lebih 

cermat dalam beradaptasi dengan masa transisi dari 

perkuliahan daring ke luring. 

b. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan mampu mengevaluasi bagaimana 

dukungannya kepada anak terkait perkuliahan khususnya saat 

transisi perkuliahan daring ke luring, memberikan dukungan 

kepada anak baik dukungan mental maupun dukungan secara 

materil untuk mengurangi stres akademik pada anak, dapat 

dilakukan dengan cara-cara sederhana seperti mampu menjadi 

pendengar yang baik, memberikan motivasi, menunjukan rasa 

empati kepada anak dengan cara menanyakan dan lebih 

memperhatikan kondisi anak, dan hal-hal lain yang dapat 

memberikan dukungan kepada anak dengan cara mendukung 

kegiatan-kegiatan positif yang di ikutinya di kampus atau di 

luar kampus. 

c. Bagi Instansi 

Bagi instansi memberikan sarana kepada mahasiswa yang 

dapat berupa program kampus seperti adanya kegiatan 

konselor grup dan koselor sebaya yang dapat mengurangi 

tingkat stres akademik, meningkatkan kualitas akademik dan 

kecerdasan emosi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya dianjurkan untuk menjadikan faktor-faktor lain 

dari stres akademik untuk menjadi kunci di dalam 

penelitian yang akan yang akan dilaksanan seperti 



   
 

pengaruh dari komunitas dan lingkungan sekitar. Peneliti 

juga berharap agar penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan sampel atau tempat penelitian yang lain. 
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